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ABSTRAK

Abel Pratama (1602025053)

“PENGARUH TINGKAT ABSENSI FINGERPRINT
DANPENGEMBANGAN KARIR TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT
NUSAPALA GROUP”

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. Jakarta.

Kata Kunci : Absensi Fingerprint, Pengembangan Karir, Kinerja Karyawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat Absensi
Fingerprint, dan Pengembangan Karir, Terhadap Kinerja Karyawan.

Dalam penelitian ini digunakan metode survei. Penelitian ini dilakukan
terhadap karyawan di PT Nusapala Group. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner. Teknik pengolahan dan analisis data yang
digunakan diantaranya, analisis statistik deskriptif, regresi linier berganda, uji
asumsi klasik, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien korelasi berganda, dan
uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Absensi Fingerprint
berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dan secara parsial
Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Secara simultan kedua variabel bebas, yaitu Absensi Fingerprint dan
Pengembangan Karir secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel terikat, yaitu Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Abel Pratama (1602025053)

“THE EFFECT OF FINGERPRINT ATTENTION LEVEL AND CAREER
DEVELOPMENT ON EMPLOYEE PERFORMANCE OF PT NUSAPALA
GROUP”

The Thesis of Bachelor Degree Program Management Program. Faculty of
Economics and Business Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2020.
Jakarta

Keywords: Fingerprint Attendance, Career Development, Employee Performance

This study aims to determine the effect of Fingerprint Attendance Rate, and
Career Development, on Employee Performance.

This study used a survey method. This research was conducted on employees
at PT Nusapala Group. The data collection technique was carried out by
distributing questionnaires. Data processing and analysis techniques used include
descriptive statistical analysis, multiple linear regression, classical assumption
test, correlation coefficient analysis, multiple correlation coefficient analysis, and
hypothesis testing.

The results showed that partially Fingerprint Attendance had a positive and
significant effect on Employee Performance and partially Career Development
had a positive and significant effect on Employee Performance. Simultaneously
the two independent variables, namely Fingerprint Attendance and Career
Development together have a positive and significant effect on the dependent

variable, namely Employee Performance.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini di era globalisasi dan teknologi yang semakin maju, persaingan
semakin sengit yang menuntut semua perusahaan untuk lebih mengembangkan
kualitas yang ada saat ini. Perusahaan harus menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas serta mampu bersaing, agar visi dan misi perusahaan itu sendiri
dapat tercapai. Karena aset yang paling berharga yang dimiliki perusahaan adalah
sumber daya manusianya. Keberlangsungan perusahaan sebagian besar
dipengaruhi oleh kinerja sumber daya manusia itu sendiri. Jika sumber daya
manusia tersebut tidak didukung oleh kinerja yang tinggi, maka perusahaan akan
mengalami ketertinggalan dan tergilas arus kompetisi yang semakin keras.

Pada era globalisasi ini juga ilmu pengetahuan semakin berkembang dan
berdampak pada sumber daya manusianya yang dihadapi oleh setiap-setiap
perusahaan. Oleh karena itu pendidikan merupakan hal yang penting untuk
mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan apa yang diperlukan
perusahaan darinya. Bukan hanya pengetahuan, tetapi teknologi yang maju juga
merupakan salah satu alat pendukung keberlangsungan perusahaan. Kegiatan
perusahaan dapat menjadi lebih efektif dan tenaga tidak banyak terbuang apabila
memiliki teknologi yang canggih.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan, vyaitu dari
lingkungan kerja, budaya kerja, visi dan misi, serta pengembangan diri. Faktor

Kinerja karyawan juga bisa dinilai dari waktu kerja atau dari absensi. Absensi

1
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adalah suatu kegiatan atau rutinitas yang dilakukan oleh pegawai untuk
membuktikan dirinya hadir atau tidak hadir dalam bekerja disuatu instansi (Erna,
2012). Titip absen dan memalsukan tanda tangan merupakan kecurangan yang
masih sering kali terjadi pada perusahaan di Indonesia yang masih menggunakan
sistem absensi manual dengan tanda tangan di kertas. Kelemahan yang terdapat
pada sistem manual tersebut dapat mempermudah kecurangan para karyawannya
dalam melakukan aksinya.

Untuk mencegah kecurangan tersebut maka sebagian besar perusahaan di
Indonesia sudah banyak yang beralih ke sistem absensi fingerprint. Menurut
Suryadi (dalam Muslikhun, 2016), sistem absensi sidik jari atau fingerprint
merupakan salah satu dari teknologi biometrik. Mesin absensi sidik jari
(fingerprint) adalah mesin absensi yang menggunakan sidik jari, dimana sidik jari
tiap orang memiliki bentuk yang berbeda-beda oleh mesin tersebut otomatis tidak
dapat dimanipulasi. Sitem ini digunakan untuk mengindetifikasi seseorang. Sistem
sidik jari ini bahkan terbilang cukup handal, canggih, akurat, aman serta nyaman
untuk di pakai sebagai identifikasi. Dengan adanya sistem ini dapat mengatasi
atau mengurangi kecurangan yang dilakukan oleh karyawan pada perusahaan.
Dengan demikian juga sistem ini akan menghindari terjadinya korupsi waktu yang
sering dilakukan karyawan dengan cara menitip absennya pada orang lain. Hal ini
juga bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang bertanggung jawab
dan memiliki kualitas yang tinggi sehingga dapat meningkatkan juga kinerja

karyawan pada perusahaan tersebut.

Pengaruh Tingkat Absensi, Abel Pratama, FEB, 2020



Absensi berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-
masing instansi. Salah satu penerapan teknologi guna mencapai tujuan dalam
meningkatkan disiplin pegawai adalah dengan menerapkan absensi fingerprint
pada sebuah instansi (Tofik, 2010).

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Hertyana (2016) di PT.
Deltacomsel Indonesia membuktikan bahwa absensi fingerprint berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu penelitian juga
dilakukan oleh Firdaus (2019) di Dinas pekerjaan umum bina marga dan tata
ruang Provinsi Sumatera Selatan membuktikan bahwa absensi fingerprint
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Kemudian
penelitian dilakukan oleh Nainggolan (2017) di SMK Taman Siswa Medan
membuktikan bahwa absensi fingerprint berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Sumarningsih
(2019) di Yayasan Mardiwijana Gonzaga Madiun membuktikan bahwa absensi
fingerprint berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan.

Pengembangan karir menjadi salah satu aspek penting dalam upaya
peningkatan kinerja karyawan. Pengembangan karir sangat dibutuhkan di instansi
pemerintah maupun swasta, karena pengembangan Kkarir berkenaan langsung
dengan tantangan bisnis pada masa yang akan datang dalam menghadapi para
pesaing. Perusahaan harus melakukan pembinaan karir pada pekerjanya yang
dilaksanakan secara berencana dan berkelanjutan pada setiap tahunnya.

Pengembangan Kkarir bukan hanya tentang hubungan dengan karakteristik

organisasi, tapi juga berhubungan dengan karakteristik individu dan disiplin kerja.
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Dalam upaya mengembangan karir, pegawai harus selalu memfokuskan segala
daya dan kemampuan pada tujuan yang ingin dicapai. Menurut Ruky (dalam
Megita, 2014), karir merupakan sebuah pola pengalaman yang terkait dengan
pekerjaan (misalnya, jabatan, tugas-tugas, keputusan, dan inteprestasi pribadi
tentang kejadian-kejadian yang berkaitan dengan pekerjaan), dan kegiatan-
kegiatan selama masa kerja.

Perubahan dalam lingkungan ekonomi, teknologi, dan bisnis selama dua
dekade terakhir, tidak adanya dukungan dari perusahaan atau adanya kendala
kontekstual yang menghambat kemajuan karir karyawan, kepribadian karyawan
yang tidak proaktif di perusahaan, minimnya kesempatan pelatihan dan
pengembangan karyawan kemungkinan bisa menjadi penyebab masalah dalam
pengembangan Kkarir karyawan (Barnett, 2017). Pekerja yang lebih tua
kemungkinan usahanya terbatas dalam melakukan pekerjaannya, dan juga dalam
berpartisipasi di perusahaan, ini kemungkinan juga bisa menjadi penyebab
masalah dalam pengembangan karir karyawan tersebut (Veldhoven, 2016).

Banyaknya keluhan dari karyawan mengenai minimnya perhatian perusahaan
terhadap perjalanan karir mereka mengindikasikan kemungkinan adanya masalah
dalam pengembangan karir di perusahaan (Bianca, 2014). Peluang promosi yang
terbatas, perubahan dalam demografi tenaga kerja, seperti angkatan kerja yang
menua, kemerosotan ekonomi dan persaingan global. Lingkungan kerja yang
penuh tekanan menyebabkan tekanan emosional dan sering membuat karyawan
memikirkan kembali keputusan karir mereka, karena jika karyawan percaya

bahwa mereka tidak dapat mengatasi tekanan tersebut, mereka akan lebih memilih
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keluar dari pekerjaan mereka. Hal ini mengindikasikan kemungkinan adanya
masalah dalam pengembangan karir karyawan di perusahaan tersebut (Lee, 2016).
kemampuan dan pendidikan karyawan yang rendah kemungkinan juga bisa
menjadi penyebab masalah dalam pengembangan karir karyawan (Bocciardi,
2016).

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Made (2014) di PT. Pos
Indonesia (Persero) Kabupaten Jembrana membuktikan bahwa pengembangan
karir berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian juga dilakukan oleh Novitri (2016) di PT. PLN (Persero) wilayah
Kalimantan Utara sektor pembangkit mahakam Samarinda membuktikan bahwa
pengembangan karir berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kemudian penelitian dilakukan oleh Kaengke (2018) di PT. Air
Manado membuktian bahwa pengembangan karir secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Massie (2015)
di Museum Negeri Provinsi Sulawesi Utara membuktikan bahwa pengembangan
karir berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini dilakukan di PT. Nusapala Group yang merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang Security, Outsourcing, dan Parking. Perusahaan ini
sudah berdiri sejak tahun 2007 yang dimulai pertama kali di bidang Outsourcing
Security dengan dukungan staff profesional yang bepengalaman dalam bidang
manajemen sumber daya manusia serta ketenagakerjaan dan mempunyai kerja

yang baik dengan Disnaker dan pihak dunia usaha di Indonesia. PT. Nusapala
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Group memiliki masalah pada menurunnya kualitas kinerja yang dapat dilihat dari
penilaian kinerja para pegawai.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis di PT. Nusapala
Group teridentifikasi masalah yang sering terjadi yaitu penurunan Kinerja
karyawan selama tiga tahun terakhir (2017-2019) di PT Nusapala Group.
Penurunan ini berdampak langsung oleh pekerjaan atau tugas-tugas karyawan dan
target-target yang ingin dicapai oleh perusahaan.

Tabel 1
Tabel Penilaian Kinerja Karyawan PT. Nusapala Group
Periode 2017-2019

2017 | 2018 | 2019

(%) | (%) | (%)

1 | Kehadiran Waktu Bekerja o dANERr

2 | Kemampuan dan Keterampilan Pekerjaan | 78,66 | 75,57 | 72,39
Sumber: PT. Nusapala Group

No Faktor yang di Evaluasi

Untuk lebih jelasnya maka tabel tersebut diatas disajikan dengan bentuk
grafik sebagai berikut

Gambar 1
Grafik Penilaian Kinerja Karyawan PT. Nusapala Group periode 2017-2019
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Dari tabel dan grafik yang tertera di atas penulis dapat menjelaskan bahwa:

1. Pada tahun 2017 - 2018 nilai evaluasi tentang kehadiran waktu bekerja
mengalami penurunan dari 75,52 menjadi 73,72%. Pada tahun 2019 kembali
mengalami penurunan menjadi 72,85%.

2. Pada tahun 2017 - 2018 nilai evaluasi tentang kemampuan dan keterampilan
kerja juga mengalami penurunan dari 78,66 menjadi 75,57. Kemudian
kembali menurun pada tahun 2019 menjadi 72,39%.

Dari penjelasan yang diterangkan di atas oleh penulis dapat disimpulkan
bahwa, kinerja karyawan PT. Nusapala Group mengalami penurunan setiap
tahunnya baik dari kehadiran waktu bekerja maupun kemampuan dan
keterampilan kerja dan persentase terendah berada pada angka 72,39.

Berdasarkan data yang dijelaskan diatas, PT. Nusapala Group mengalami
penurunan Kinerja karyawan. Penyebab yang membuat kinerja perusahaan
tersebut menurun ada pada masalah absensi. Pada PT. Nusapala Group sendiri
memiliki beberapa bidang seperti security, outsourcing dan parking yang pola
kerjanya adalah kunjungan kerja dari lokasi ke lokasi para client, salah satunya
yang terbsesar adalah Rumah Sakit Hermina yang mengelola parkir.

Kunjungan kerja yang dilakukan menjadi kewajiban para karyawannya salah
satunya di departemen operasional yang dilakukan hampir setiap hari. Ada
karyawan yang masuk pada pukul 08.00 wib, kemudian pukul 09.00 wib
melakukan kunjungan kerja yang durasinya bisa sampai sore hari atau jam pulang
kerja. Adapun beberapa yang melakukan kunjungan kerja keluar pulau hingga

berhari-hari sampai harus mengambil cuti sehari atau dua hari, karena harus
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beristirahat setelah lelahnya melakukan kunjungan Kkerja, yang hal tersebut
membuat penurunan absensi karyawan.

Pada tiga tahun terakhir juga PT. Nusapala Group mengalami penurunan pada
penilaian kemampuan dan keterampilan kerja. Pergantian karyawan yang lumayan
banyak menjadi penyebab hal tersebut menurun. Karena karyawan baru, harus
masih bersosialisasi dengan pekerjaan yang baru dan harus dimulai dari awal lagi.
Dengan demikian maka kinerja karyawan di PT Nusapala Group masih terbilang
rendah dan tidak stabil, maka harus ditingkatkan kembali.

Berdasarkan paparan data dan grafik di atas dan mengingat pentingnya
tingkat absensi fingerprint dan pengembangan karir sebagai upaya meningkatkan
kinerja karyawan di perusahaaan, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai  “Pengaruh Tingkat Absensi Fingerprint dan
Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan PT. Nusapala Group”.
1.2 Permasalahan
1.2.1 Identifikasi Masalah
1. Diduga terdapat pengaruh tingkat absensi fingerprint di PT. Nusapala Group
2. Diduga terdapat pengembangan Kkarir di PT. Nusapala Group
3. Diduga terdapat pengaruh tingkat absensi fingerprint dan pengembangan Kkarir

terhadap kinerja karyawan di PT. Nusapala Group
4. Terdapat pengaruh yang disebabkan oleh tingkat absensi fingerprint dan

pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada PT Nusapala Group
5. Terdapat indikasi menurunnya kinerja karyawan PT Nusapala Group yang

disebabkan oleh tingkat absensi fingerprint dan pengembangan karir
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1.2.2 Pembatasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis
perlu membatasi masalah dalam penelitian ini hanya membahas masalah pada 2
variabel bebas dan variabel terikat yaitu: Pengaruh Tingkat Absensi Fingerprint
sebagai variabel bebas (X;), Pengembangan Karir sebagai variabel bebas (X),
dan Kinerja Karyawan sebagai variabel terikat (Y).
1.2.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah. Maka penulis merumuskan permasalahan sesuai dengan judul yakni
“Bagaimanakah Pengaruh Tingkat Absensi fingerprint Dan Pengembangan Karir
terhadap Kinerja Karyawan PT. Nusapala Group?”
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memiliki tujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat absensi fingerprint pada PT. Nusapala Group.
2. Untuk mengetahui pengembangan Kkarir pada PT. Nusapala Group.
3. Untuk mengetahui kinerja karyawan di PT. Nusapala Group.
4. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial tingkat absensi fingerprint terhadap
kinerja karyawan di PT. Nusapala Group.
5. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial pengembangan karir terhadap

kinerja karyawan di PT. Nusapala Group.

Pengaruh Tingkat Absensi, Abel Pratama, FEB, 2020



10

6. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan pengaruh tingkat absensi
fingerprint dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan di PT.
Nusapala Group.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi Akademik
Diharapkan hasil dari penelitian ini sebagai bahan yang mampu menambah
wawasan sehingga dapat dijadikan bahan studi banding dan acuan guna
meningkatkan kualitas akademik.

2. Bagi Mahasiswa
Untuk menambah wawasan berfikir dan ilmu pengetahuan di bidang
manajemen sumber daya manusia dan dapat pula sebagai bekal diri untuk
memasuki dunia kerja.

3. Bagi Perusahaan
Menambah masukan bagi perusahaan yang bersangkutan khususnya di bagian
sumber daya manusia mengenai masalah tingkat absensi fingerprint,
pengembangan karir dan kinerja karyawan sebagai bahan pertimbangan untuk

menentukan langkah-langkah kebijaksanaan di masa yang akan datang.
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